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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi japuik tando dalam peminangan 

perspektif maqashid syariah (studi kasus nagari abai siat, kecamatan koto besar, 

kabupaten dharmasraya) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ketentuan japuik tando dalam peminangan di Nagari Abai Siat, Kecamatan 

Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya merupakan aturan adat tidak tertulis 

yang mengikat dalam proses peminangan dan dilaksanakan sebelum akad 

nikah melalui musyawarah keluarga serta ninik mamak. Tradisi ini 

mengatur tata cara pemberian tando dan pemberlakuan sanksi adat bagi 

pihak yang membatalkan peminangan. Sanksi tersebut tidak hanya 

berdampak kepada pelaku, tetapi juga kepada keluarga besar, sehingga 

adat berfungsi menjaga tanggung jawab, keharmonisan, dan wibawa adat 

dalam masyarakat.  

2. Latar belakang dan tujuan tradisi Japuik Tando dalam peminangan di 

Nagari Abai Siat, Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya karena 

kebutuhan masyarakat adat Minangkabau untuk mengatur hubungan 

antara laki-laki dan perempuan sebelum pernikahan agar tidak terjadi 

hubungan yang bebas tanpa ikatan yang jelas. Tradisi ini telah ada sejak 

lama, dan diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang sebagai 

bagian dari hukum adat masyarakat. Tradisi ini bertujuan menjaga 

kehormatan keluarga, memperkuat tanggung jawab kedua belah pihak, 

serta mencegah terjadinya pelanggaran adat dan konflik dalam proses 

menuju pernikahan.  
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3. Praktik tradisi Japuik Tando dalam peminangan adat di Nagari Abai Siat, 

Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya merupakan proses adat 

peminangan yang dilaksanakan melalui tahapan musyawarah, 

persetujuan, pemberian seserahan, dan penyerahan tando berupa emas 

sebagai simbol kesungguhan menuju pernikahan. Tradisi ini 

mencerminkan nilai penghormatan, tanggung jawab, musyawarah, serta 

pentingnya peran ninik mamak dan bundo kanduang dalam menjaga 

kehormatan dan kelestarian adat Minangkabau. 

4. Tinjauan maqashid syariah terhadap tradisi Japuik Tando di Nagari Abai 

Siat, Kecamatan Koto Besar, Kabupaten Dharmasraya mengandung tiga 

nilai maqashid, yaitu menjaga keturunan melalui ikatan menuju 

pernikahan yang sah, menjaga kehormatan dengan adanya sanksi adat 

agar martabat keluarga tetap terjaga, dan menjaga agama karena 

pelaksanaannya sesuai syariat Islam serta mencegah pergaulan yang 

dilarang. Oleh karena itu, tradisi ini termasuk adat yang sah (urf shahih) 

karena membawa kemaslahatan dan tidak bertentangan dengan syariat 

Islam.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada masyarakat Nagari Abai Siat, diharapkan agar tetap melestarikan 

tradisi Japuik Tando sebagai bagian dari adat budaya yang memiliki nilai 

kebersamaan dan penghormatan dalam peminangan. 

2. Kepada tokoh adat dan tokoh agama, diharapkan agar terus memberikan 

pemahaman kepada masyarakat supaya pelaksanaan tradisi Japuik Tando 

tetap sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam dan tidak memberatkan salah 

satu pihak. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

bahan rujukan untuk mengembangkan kajian mengenai tradisi adat 

Minangkabau, khususnya yang berkaitan dengan hukum Islam dan 

Maqashid Syariah. 
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